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ABSTRAK 
 

Baja AISI 1045 termasuk kedalam golongan baja karbon menengah yang 

sering diaplikasikan untuk pembuatan suku cadang mesin seperti, poros, roda gigi, 

dan lainnya. Mudah dioperasikan di berbagai perangkat mesin serta dibentuk 

merupakan keunggulan dari baja ini. Kandungan karbon yang terdapat didalam 

baja karbon menengah sekitar 0,30% - 0,55%. 

Normalizing memiliki tujuan guna memulihkan sifat awal baja ,untuk 

memperoleh struktur butiran nan halus serta seragam, juga guna melepaskan 

tegangan dalam. Hardening dapat di definisikan sebagai sistem perlakuan panas 

pada daerah austenit dengan pendinginan yang cepat. System perlakuan panas ini 

kerap dinamakan proses pengerasan. 

Tujuan utama dari uji kekerasan adalah untuk menentukan kesesuaian 

suatu bahan, atau perlakuan khusus yang akan dikenakan bahan tersebut. Uji 

metalografi atau pengamatan struktur mikro biasanya dilakukan untuk mendukung 

penelitian. Pengamatan struktur mikro bermaksud guna mengetahui dan melihat 

fasa-fasa yang terbentuk akibat perlakuan panas, karena fasa yang terlihat struktur 

mikro sangat mempengaruhi sifat mekanik dari suatu material. 

 

Kata kunci : Baja AISI 1045, Normalizing Hardening, uji kekerasan dan struktur 

mikro 
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ABSTACT 

 

 AISI 1045 steel belongs to the medium carbon steel group which is often 

applied to the manufacture of engine parts such as shafts, gears, and others. Easy 

to operate in various machine tools and shape are the advantages of this steel. The 

carbon content contained in medium carbon steel is about 0.30% - 0.55%. 

 Normalizing has the aim of restoring the initial properties of steel, to 

obtain a fine and uniform grain structure, as well as to release internal stresses. 

Hardening can be defined as a heat treatment system in the austenitic region with 

rapid cooling. This heat treatment system is often called the hardening process. 

 The main purpose of a hardness test is to determine the suitability of a 

material, or the special treatment to which the material will be subjected. 

Metallographic tests or microstructure observations are usually carried out to 

support research. Observation of the microstructure aims to identify and see the 

phases formed due to heat treatment, because the visible phase of the 

microstructure greatly affects the mechanical properties of a material. 

 

Keywords: AISI 1045 steel, Normalizing Hardening, Hardness test and micro 

structure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Baja AISI 1045 merupakan baja karbon menengah pada umumnya baja 

jenis ini digunakan untuk memproduksi komponen mesin seperti, poros, roda gigi, 

dan lainnya. Kandungan karbon yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah 

membuat baja jenis ini mudah dikerjakan dengan berbagai peralatan pemesinan 

maupun perkakas dan dibentuk sesuai dengan kebutuhan. Kandungan karbon yang 

terdapat didalam baja karbon menengah sekitar 0,30% - 0,55%. Berdasarkan 

kandungan karbon tersebut baja karbon menengah mempunyai potensi yang 

cukup besar untuk digunakan sebagai bahan baku komponen mesin, baja tersebut 

harus diberi perlakuan panas untuk mendapatkan sifat yang sesuai dengan 

penggunaannya dari sifat lunak hingga sifat keras. 

Namun dalam pembelian baja tersebut belum diketahui apakah baja 

tersebut pernah mengalami stress seperti, proses perlakuan panas, proses 

pengelasan, benturan, bengkokan, tekukan dan lain sebagainya. Untuk 

mengembalikan sifat awal pada baja maka perlu dilakukan proses perlakuan panas 

normalizing kemudian untuk meningkatkan sifat mekanik seperti kekuatan dan 

kekerasan maka perlu dilakukan proses perlakuan panas hardening. Normalizing 

umumnya akan menghasilkan struktur yang halus dan menghasilkan suatu 

austenite yang lebih homogen ketika baja dipanaskan kembali.      
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Dengan normalizing diharapkan baja akan lebih ulet disamping memiliki 

struktur butiran halus dan seragam cukup. Sehingga material baja tersebut dapat 

digunakan sebagaimana mestinya sesuai dengan aplikasi-aplikasinya. Tujuan dari 

proses ini adalah untuk mengetahui perubahan sifat mekanik dan struktur mikro 

baja yang mengalami proses Normalizing yang kemudian diberikan perlakuan 

panas jenis hardening. 

Bertitik tolak dari permasalahan diatas, maka penulis mencoba untuk 

meneliti “Pengaruh Normalizing Hardening Terhadap Kekerasan Dan 

Struktur Mikro Baja AISI 1045” Perlakuan ini diberikan dengan tujuan untuk 

mengetahui perubahan sifat mekanik dan struktur mikro yang terjadi pada Baja 

AISI 1045 setelah dilakukan normalizing hardening. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1 Apakah Baja AISI 1045 yang telah melalui proses normalizing 

hardening akan merubah sifat mekanik dan struktur mikro 

pada baja. 

2 Bagaimana pengaruh pendingin air pada baja AISI 1045? 

 

1.3.  Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, penulis hanya melakukan penelitian, pengamatan dan 

pengujian dalam bentuk uji lapangan skala laboratorium, oleh karena itu penulis 

membatasi permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut : 

1. Bahan yang digunakan adalah baja AISI 1045. 

2. Perlakuan panas berupa normalizing hardening. 
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3. Proses uji kekerasan menggunakan metode Rockwell. 

4. Perlakuan panas dengan temperatur yang telah ditentukan. 

5. Pengujian dilakukan untuk mengetahui perubahan kekerasan dan struktur 

mikro. 

 

1.4. Tujuan  

Mengetahui perubahan nilai kekerasan dan struktur mikro yang didapatkan 

sebelum dan setelah proses normalizing hardening pada baja AISI 1045. 

  

1.5. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang di harapkan penulis dalam pengujian ini adalah : 

1. Langsung mendapatkan hasil dari penelitian proses dari normalizing 

hardening. 

2. Bagi peneliti dapat menerapkan langsung praktik dari teori perlakuan 

normalizing hardening secara langsung. 

3. Mempelajari struktur mikro baja yang terjadi akibat normalizing 

hardening. 

4. Dapat menambah pengetahuan tentang hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebagai referensi bidang penelitian selanjutnya. 

5. Menghasilkan produk yang bisa dipakai dalam berbagai aplikasi. 
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